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SUMMARY 

 
EKA SAFITRI. The Effect of Fertilizing Swallow's and Cow Manures on the 

Growth and Production of Pagoda Mustard Plant (Brassica narinosa L). 

(Supervised by FIRDAUS SULAIMAN). 

 The purpose of this study was to study and determine the application of 

swallow’s and cow manures on the growth and production of Pagoda mustard 

plant (Brassica narinosa L.). This research was conducted on Sultan Muhammad 

Mansyur Street, Green Forest Residence Housing Block K9, Ilir Barat 1 District, 

Palembang City, South Sumatra. From May 2021 to July 2021. This research 

method uses a Randomized Block Design (RAK), with 7 treatments and replicates 

3 times so that there are 21 experimental units. These treatments were A. NPK 

fertilizer 450 kg/ha (control) + 5 ton/ha cow manure, B. 2 : 1 (Soil : Swallow’s 

manure), C. 3 : 1 (Soil : Swallow’s manure), D. 4 : 1 (Soil: Swallow manure), E. 2 

: 1 (Soil : Cow manure), F. 3 : 1 (Soil : Cow manure), G. 4 : 1 (Soil : Cow 

manure). The data obtained were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). 

If there is a significant difference, then proceed with the 5% BNT test. Parameters 

observed were number of leaves, crown diameter, plant fresh weight, root fresh 

weight, leaf fresh weight, and leaf greenness. The results of the diversity analysis 

showed that the treatment of swallowing bird manure and cow manure was 

significantly different on the parameter number of leaves at week 4 and very 

significantly different on the parameter number of leaves at week 5 and 

significantly different also on the parameter diameter of the canopy week 1 and 

very different. significantly different at week 6. There was a very significant 

difference in the fresh weight parameter of plants, and a very significant 

difference also in the leaf fresh weight parameter. 
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RINGKASAN 

 
EKA SAFITRI. Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Burung Walet dan Pupuk 

Kandang Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Pagoda 

(Brassica narinosa L.) (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengetahui perlakuan 

pemberian pupuk kotoran burung walet dan pemberian pupuk kandang kotoran 

sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa 

L.). Penelitian ini dilakukan dijalan Sultan Muhammad Mansyur Perumahan 

Green Forest Residence Blok K9 Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

Sumatera Selatan. Pada bulan Mei 2021 sampai Juli 2021. Metode penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 7 perlakuan dan 

ulangan sebanyak kali sehingga terdapat 21 satuan percobaan. Perlakuan ini yaitu 

A. Pupuk NPK 450 kg/ha (kontrol) + Pupuk kandang kotoran sapi 5 ton/ha, B. 2 : 

1 (Tanah : Pupuk kotoran burung walet), C. 3 : 1 (Tanah : Pupuk kotoran burung 

walet), D. 4 : 1 (Tanah : Pupuk kotoran burung walet), E. 2 : 1 (Tanah : Pupuk 

kandang kotoran sapi), F. 3 : 1 (Tanah : Pupuk kandang kotoran sapi), G. 4 : 1 

(Tanag : Pupuk kandang kotoran sapi). Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analysis of Varians (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang 

nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Parameter yang diamati, jumlah 

daun, diameter tajuk, berat segar tanaman, berat segar akar, berat segar daun, dan 

tingkat kehijauan daun. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pupuk kotoran burung walet dan pupuk kandang kotoran sapi berbeda 

nyata pada parameter jumlah daun minggu ke 4 dan berbeda sangat nyata pada 

parameter jumlah daun minggu ke 5 dan berbeda nyata pada parameter diameter 

tajuk minggu ke 1 dan berbeda sangat nyata pada minggu ke 6. Berbeda sangat 

nyata pada parameter berat segar tanaman, dan berbeda sangat nyata pada 

parameter berat segar daun.  

 

 

 

Kata Kunci : sawi pagoda, pupuk kotoran burung walet, pupuk kandang kotoran  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 
 

     Tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L) merupakan sayur yang mudah 

dikembangkan baik pada daerah dingin maupun panas, yaitu pada ketinggian 500 – 

1200 m diatas permukaan laut. Tanaman tersebut dapat ditanam setiap tahun, karena 

tergolong dalam tanaman yang toleran terhadap  suhu tinggi dan akan lebih baik jika 

ditanam keadaan tanah yang gembur, kaya dengan bahan organik, dan drainase yang 

baik dengan drajat keasaman pH 6 - 7.  

  Sawi pagoda merupakan salah satu jenis sayuran sawi yang juga dikenal 

dengan nama lain Ta Ke Chai dan Tatsoi. Sawi pagoda memiliki bentuk dan warna 

yang unik, mirip seperti bunga yang mekar, bentuk daun yang oval dan warna hijau 

pekat yang sangat mencolok. Selain tampilannya yang cantik, tekstur yang renyah 

serta rasanya yang enak juga menjadi salah satu keunggulan dari sawi pagoda. 

Menurut Lynn (2014), sawi pagoda ini juga kaya akan nutrisi, diantaranya Vitamin 

A, C, folat, serat, mineral, dan fitonutrien. Fitonutrien dapat bertindak sebagai 

antioksida, yang membantu mencegah penyakit kronis seperti kanker dan penyakit 

jantung.  

  Jenis sayuran ini tidak banyak terdapat dipasaran atau masih terbatas, berbeda 

dengan sawi lainnya, padahal sawi pagoda memiliki potensi dan prospek yang baik 

untuk dikembangkan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan produksi sawi 

pagoda di Indonesia, mengingat lingkungan dan tanah di Indonesia yang cocok untuk 

pertumbuhan tanaman ini.   

  Tanaman sawi pagoda memerlukan unsur hara yang cukup dan tersedia bagi 

pertumbuhan dan perkembangan untuk menghasilkan produksi yang maksimal. Salah 

satu upaya peningkatan hasil dan produktivitas tanaman sawi pagoda yaitu 



 

xi 

 

pemupukan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah sehingga 

pertumbuhan tanaman lebih produktif. Pemupukan sawi pagoda umumnya 

menggunakan pupuk kandang, kompos padat, pupuk NPK atau pupuk organik cair 

(Jurustani,  2018). 

 Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya dari bahan 

organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang melalui proses rekayasa, dapat 

berbentuk padat maupun cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik, 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. (Firmansyah, 2011).  

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan pada tanah adalah melalui 

penggunaan pupuk kandang kotoran sapi. Beberapa kelebihaan pupuk kandang 

kotoran sapi adalah untuk memperbaiki struktur tanah dan berperan juga sebagai 

pengurai bahan organik oleh mikroorganisme tanah. (Parnata, 2010). 

 Di antara jenis pupuk kandang, kotoran sapi lah yang mempunyai kadar 

selulosa yang tinggi, hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio yang 

cukup tinggi >40. Di samping itu pupuk ini juga mengandung unsur makro seperti 0.5 

N, 0.25 P₂O₅, 0.5% K₂O dengan kadar air 0,5%, dan juga mengandungunsur mikro 

esensial lainnya (Pernata, 2010). Kotoran sapi banyak mengandung hara yang 

dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, belerang 

dan boron (Sudarkoco, 1992). 

 Peternakan burung walet yang semakin berkembang di Sumatera Selatan. 

Menyebabkan adanya dampak negatif yaitu kotoran burung walet yang tidak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga dibuang begitu saja, contohnya adalah 

peternakan burung walet yang ada di daerah Sungai Pasir, Kecamatan Cengal, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Biasanya rumah burung walet dibersihkan setiap 

bulan dari kotoran agar kesehatan burung terjaga serta mencegah hama dan penyakit, 

yang dapat menurunkan mutu sarang. Kotoran burung walet ini dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik karena kandungan yang ada didalam kotoran walet terdapat 

banyak bahan organik yang dapat menambah nutrisi tanaman sehingga tanaman dapat 

tumbuh optimal guna mendukung peningkatan hasil tanaman.  Kotoran burung walet 

mengandung C-organik 50.46%, N/total 11.24%, dan C/N rasio 4.49 dengan pH 
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7.97%, Fosfor 1.59%, Kalium 2.17%, Kalsium 0.30%, Magnesium 0.01% (Talino, 

2013). 

 

 Pembuatan bokashi kotoran burung walet dapat digunakan Effective 

Mikroorganism 4 (EM4) yang menyebabkan bahan organik akan terdekomposisi 

dalam waktu yang cepat yaitu sekitar 2-3 minggu. Pada proses ini tidak 

meninggalkan efek residu yang negative seperti bau dan panas (Wididana, 1992). 

Selain pupuk organik petani biasanya menggunakan pupuk anorganik seperti pupuk 

NPK, karena tanaman lebih cepat merespon pengaruh pupuk ini. 

1.2. Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui perlakuan pemberian 

pupuk kotoran burung walet dan pemberian pupuk kandang kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda ( Brassica narinosa L ). 

1.3.Hipotesis 
 

Diduga penggunaan pupuk organik mampu menggantikan pupuk anorganik dalam 

mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. Ada komposisi jenis pupuk 

organik yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda terbaik 

secara optimal yaitu komposisi jenis pupuk kotoran burung walet C. 3 : 1. 
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